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BAB 6 

SIMPULAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah disampaikan 

dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Pada hasil pengkajian persalinan didapatkan tekanan darah tekanan 

darah tinggi yakni 170/100 mmHg, protein urine +2, dan terdapat 

kenaikan berat badan yang melebihi batas normal. 

2) Interpretasi data dasar pada ibu dengan preeklampsia berat tidak 

didapatkan kesenjangan antara teori dan kasus yaitu diagnose 

GIIP10001, Usia Kehamilan 39 minggu 4 hari, hidup, tunggal, letak 

kepala, intra uterin, kesan jalan lahir normal, keadaan  janin baik, dan 

keadaan ibu cukup, inpartu kala I fase laten dengan preeklampsia berat 

Masalah yang dihadapi pasien yaitu cemas atas kondisinya. 

Kebutuhannya dengan memberikan asuhan sayang ibu dan dukungan 

emosional. Sedangkan pada masa nifas terdapat diagnosa yaitu P10001 

post SC hari ke – 7 dengan masalah nyeri pada luka jahitan bekas 

operasi dan kebutuhan pemenuhan nutrisi, perawatan luka post SC. 

Dan hari ke – 14 dengan dan suatu komplikasi yang berupa infeksi 

jahitan post SC sehingga menyebabkan jahitan ibu tidak jadi. 

3) Identifikasi diagnosis/masalah potensial tidak terdapat kesenjangan 

antara teori dan kasus, serta tidak ada masalah potensial atau 
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komplikasi yang terjadi pada kasus ibu dengan PEB baik dalam 

persalinan dan nifas. 

4) Identifikasi perlunya tindakan segera yaitu kolaborasi dengan dr. 

Sp.OG yang bertugas di RSU. dr. M. Soewandhi dan segera melakukan 

rujukan ke rumah sakit karena hal ini merupakan patologis. Serta 

didapatkan adanya batasan serta kewenangan dalam proses 

penanganan pada persalinan yaitu therapy dilakukan oleh dokter 

Sp.OG. atau dilakukan oleh bidan atas indikasi dokter Sp. OG. 

5) Pada langkah perencanaan asuhan secara menyeluruh, antara teori dan 

kasus pada persalinan tidak ditemukan adanya kesenjangan. Namun 

dalam nifas terdapat kesenjangan yang berupa kunjungan nifas tidak 

sesuai jadwal. 

6) Pada pelaksanaan asuhan kebidanan yang menyeluruh yang dapat 

menggambarkan keefektifan asuhan kebidanan yang diberikan. Dalam 

hal ini tidak didapatkan kesenjangan antara teori dan kasus. 

7) Pada langkah mengevaluasi dari perencanaan dan pelaksanaan asuhan 

kebidanan, tidak ditemukan kesenjangan antara teori dan kasus pada 

persalinan dan nifas. 
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6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Lahan Praktek 

Diharapkan lahan praktek sebagai tempat penerapan ilmu yang 

didapatkan, dan mampu menerima perubahan ilmu yang didapatkan 

mahasiswa. Selain itu perlu menerapkan asuhan kebidanan sesuai dengan 

standar asuhan persalinan dan nifas semaksimal mungkin guna 

meningkatkan mutu pelayanan di masyarakat. 

 

6.2.2 Bagi Institusi 

 Diharapkan dapat digunakan sebagai  bahan sudi pustaka dan 

sumber penelitian selanjutnya. 

 

6.2.3 Bagi Penulis 

Diharapkan  penulis dapat menggali lebih dalam lagi teori sehingga 

dapat diterapkan di lahan praktek dan mempelajaru lebih lanjut tentang 

teori yang berhubungan dengan asuhan kebidanan pada ibu dengan 

preeklampsia berat sehingga dapat menerapkan dan memberikan asuhan 

pada ibu dengan komprehensif. 

 

6.2.4 Bagi Responden 

Penulis sangat berharap pada ibu dan keluarga agar intervensi 

dapat diterapkan dengan baik sehingga dapat memperbaiki kondisi yang 

ada agar meminimalkan komplikasi. 

 


